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MOTTO 

 

اليسرولايريد بكم يريداالله  

العسر بكم  
)  ه: البقرة (  

 

“ Allah menghendaki untukmu kemudahan  

dan tidak menghendaki kesukaran” 
 

( Al-Baqarah : 185 )* 
 

 

 

 

 

 

 

                                                            
**Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah. Bandung : Alma’arif, 1973. 
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ABSTRAK 

 

Sumarion. 2009. Model Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus di MAN Wates I Kulonprogo) 
 
 Pembelajaran model Contextual Teaching and Learning adalah sebagai 
proses pendidikan yang bertujuan, siswa melihat makna dalam bahan pelajaran 
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan 
mereka sehari-hari. Pembelajaran kontekstual menekankan berpikir tingkat tinggi, 
transfer pengetahuan melalui disiplin ilmu, dan mengumpulkan, menganalisis dan 
mensisntesiskan informasi dan data dari berbagai sumber dan sudut pandang. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pendekatan 
Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran bahasa Arab di kelas XI 
IPS 2 MAN Wates I. Penelitian ini berlangsung empat kali pertemuan. Secara 
rinci rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi guru dalam 
mengelola ketujuh komponen pada model pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (2) Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa 
Arab, (3) Bagaimana hasil belajar siswa selama pembelajaran Bahasa Arab. 
 Rancangan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 
adalah seorang guru Bahasa Arab dan 25 siswa kelas XI IPS 2. Sumber data 
penelitian ini adalah kegiatan guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas XI 
IPS 2. Dalam penelitian ini peneliti langsung mengamati kegiatan guru dan siswa 
di dalam kelas.  

(1) Lembar observasi untuk memperoleh data hasil strategi guru dalam 
mengelola ketujuh komponen model pendekatan Contextual Teaching and 
Learning selama pembelajaran bahasa Arab (2) pengisian lembar angket untuk 
memperoleh data hasil respon siswa, dan (3) tes untuk memperoleh data hasil 
belajar siswa setelah pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) strategi guru dalam mengelola 
ketujuh komponen model pendekatan secara umum tergolong baik, (2) respon 
siswa selama mengikuti pembelajaran dikategorikan positif (3) hasil belajar siswa 
selama pembelajaran adalah 22 siswa yang tuntas. Berdasarkan petunjuk 
kurikulum 1994 seorang siswa secara individu dikatakan tuntas belajar apabila 
daya serapnya mencapai 65% 

Berdasarkan kesimpulan di atas, secara keseluruhan pembelajaran model 
pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran bahasa Arab di 
MAN Wates I Kulonprogo adalah baik. Oleh karena itu disarankan agar dilakukan 
peningkatan dan pengembangan lebih lanjut agar hasilnya lebih maksimal, serta 
diperlukan penelitian yang serupa dengan menggunakan rancangan eksperimental 
sungguhan untuk memperkuat akurasi hasil penelitian ini. 

 
 
Kata Kunci: Model pendekatan Contextual Teaching and Learning Bahasa Arab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sebelum abad ke-7 Masehi, bahasa Arab secara predominan merupakan 

bahasa lisan. Sejarah-sejarah, riwayat hidup, dan puisi-puisi dihapal dan 

ditransmisikan secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Beberapa 

usaha pernah muncul untuk mengadaptasi berbagai skripsi (catatan dan tulisan 

orang-orang dahulu kala) ke dalam bahasa Arab, tetapi usaha tersebut tidak 

pernah terealisasi hingga abad ke-8 dan lahirnya agama Islam. Bateson (1967) 

menulis meskipun ada temuan sekelumit kecil fakta tentang bahasa Arab tertulis 

berupa  inskripsi lainnya yang dibuat kurang lebih 200 tahun kemudian, tetapi 

catatan penting akan bahasa Arab tertulis muncul bersama dengan lahirnya agama 

Islam pada abad ke-71. 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang berkaitan dengan bahasa 

Arab. Bahasa Arab merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan yang penting 

bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Karena itulah 

bahasa Arab dijadikan sebagai salah satu pelajaran pokok di sekolah, mulai dari 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) 

sampai perguruan tinggi. Salah satu hambatan dalam pelajaran Bahasa Arab 

adalah siswa tidak tertarik pada Bahasa Arab, karena Bahasa Arab merupakan 

pelajaran yang sulit di mengerti dan sulit dipahami.  

                                                 
1 Prof. DR. Ashar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar,  2004), hal.139 
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Bahasa Arab di Indonesia, tampak dalam banyak hal, masih merujuk ke 

hal-hal yang mempersulit orang Indonesia sendiri disamping adanya komitmen 

dari pihak pelajar. Komitmen jihad dan komitmen niat belajar yang tulus. 

Komitmen yang dimaksud adalah komitmen berdasarkan nasihat Imam Syafi’i 

yang dikutip oleh Prof. DR. Ashar Arsyad dalam bukunya Diwan Al-Imam Al 

Syafi’i, yaitu : 

Saudaraku, anda tidak akan dapat ilmu kecuali atas enam syarat. Pertama, 

daya nalar (kecerdasan); Kedua, ketamakan; ketiga, kesungguhan; keempat, 

persiapan dana; kelima, adanya bimbingan dari guru; keenam, masa waktu yang 

lama2. 

Rendahnya minat kepada Bahasa Arab ditandai dengan rendahnya 

motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab. 

Motivasi dalam memperoleh bahasa asing menurut Burt, Dulay dan Krashen  

adalah semacam dorongan kebutuhan, keinginan murid untuk mengetahui suatu 

bahasa3. 

Curran dan Brunaner  merupakan ahli dari bahasa yang pertama-tama 

menelurkan dikotomi sikap belajar defensive dan reseptif. Sikap belajar defensive 

cenderung tidak mau bertemu dengannya. Buku menjadi sasaran kejengkelan 

yang sering dihempaskan secara kasar di atas meja. 

 Bila murid berbuat salah menggunakan  Bahasa asing ia merasa perih. 

Akibatnya, bahasa dianggap suatu beban. Biasanya, seseorang yang diberi beban 

                                                 
2  Ibid, hal. 139 
3  Ibid, hal. 129 
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cenderung untuk mau menerima sedikit mungkin bahkan kalau perlu dibuang 

(dilupakan) karena ingin menghindari kesulitan (baca, rasa perih)4. 

 Itulah yang sering dikeluarkan oleh para siswa, mereka tidak senang 

dengan pelajaran bahasa Arab. Apalagi di dalam kelas mereka tidak begitu 

memperhatikan terkadang mereka mengantuk dalam mengikuti pelajaran. Mereka 

kurang begitu minat dengan bahasa Arab, karena alasannya mereka mengatakan 

itukan pelajaran tidak masuk ujian nasional yang penting bahasa Inggris dan mata 

pelajaran lain yang di Ebtanaskan. 

 Dari beberapa siswa kelas XI yang paling banyak tidak senang adalah 

kelas XI IPS 2, mereka beranggapan seperti yang telah disebutkan di atas.  

 Dari sinilah peneliti berminat untuk meneliti sebuah model yang 

diterapkan oleh guru bahasa Arab terutama di kelas XI IPS 2. Bagaimana setelah 

model ini benar dilaksanakan apakah respon siswa terhadap pelajaran dan 

pembelajaran bahasa Arab5. 

 

Bahasa adalah alat komunikasi yang memungkinkan adanya interaksi 

antara individu dalam masyarakat. Bahasa bersifat universal yang dipakai oleh 

siapapun tanpa melihat ras, suku, latar belakang sosial bahkan lintas antar bangsa 

atau benua. 

Kegunaan bahasa Arab dalam agama kita rakyat Indonesia yang tersebar 

di berbagai kepulauan nusantara sebagian besar memeluk agama Islam, 

sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama wahyu yang diturunkan oleh 

                                                 
4  Ibid, hal. 128 
5 Wawancara dengan guru bahasa Arab kelas XI, hari senin jam 11.00 siang. 
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Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat jibril yang 

dihimpun menjadi kitab suci Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Demikian pula Al-

Hadist yang merupakan penjelasan dan penafsiran Al-Qur’an dihimpun dan 

disusun dalam bahasa Arab. Jadi sumber pokok agama Islam yaitu Al-Qur’an dan 

Al-Hadist kedua-duanya berbahasa Arab6. 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 sama halnya di Insan 

Cendekia dianjurkan dengan tujuan sebagai bahasa untuk memahami ilmu-ilmu 

agama, ilmu pengetahuan dan dunia Islam serta sebagai alat komunikasi dalam 

hubungan internasional sebagai konsekuensi dari globalisasi. Di samping itu 

dalam jangka pendek bertujuan sebagai alat pengembangan dari siswa dalam 

bidang komunikasi dan pengetahuan7. 

Praktisi dan ahli bahasa terus menerus untuk meneliti, mengamati apakah 

pembelajaran bahasa Arab selama ini sudah mencapai tujuan yang baik dan 

memberikan kontribusi yang berfungsi bagi masyarakat. Maka para praktisi dan 

ahli bahasa bangkit untuk mengadakan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab dan berusaha meningkatkan kualita pembelajaran bahasa Arab yang 

lebih efektif dan produktif. 

Namun yang banyak ditemukan di sekolah-sekolah, guru lebih berperan 

sebagai pusat belajar siswa, guru terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sebagai satu-satunya pemberi pengetahuan kepada siswa. Guru menjelaskan 

seluruh materi yang diajarkan sejelas-jelasnya dengan harapan siswa dapat dengan 

cepat memahami materi yang diajarkan. Kondisi ini berlanjut sampai pada 
                                                 

6 Dra. Juwariyah Dahlan, MA, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, Surabaya ; Al-
Ikhlas, 1992. Hal. 19 

7 Departemen Agama RI, Bahasa Arab Kelas : X, XI, dan XII, (Jakarta : 2005), hal. 1. 
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kegiatan penilaian terhadap siswa yang lebih berfokus pada hasil yang 

mengabaikan aspek proses, afektif dan psikomotorik, sehingga tujuan dari 

pembelajaran kurang dapat dicapai secara optimal karena siswa pasif dalam 

pembelajaran. 

Selama ini pembelajaran Bahasa arab masih menggunakan pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Pelajaran dimulai dari konsep dan rumus atau definisi 

kemudian dilanjutkan dengan memberikan contoh, setelah siswa mempelajari 

contoh yang diberikan oleh guru, siswa dierikan soal yang sama seperti contoh 

yang telah dikerjakan oleh guru. Pada soal yang sama dengan contoh soal, siswa 

pada umumnya tidak mengalami kesulitan. Mereka akan mengalami kesulitan jika 

diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal. Hal ini terjadi dan sengaja 

dilakukan, karena siswa cenderung mengahfal. Kecenderungan siswa menghafal  

tidak hanya pada konsep atau definisi, tetapi juga pada cara penyelesaian soal-soal 

yang diberikan. 

Untuk mengantisipasi timbulnya masalah di atas, guru dituntut mencari 

dan menemukan suatu cara yang dapat mengpotimalkan tercapainya tujuan 

pembelajaran dan mendukung siswa agar lebih aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya. Dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, guru menerapkan 

model-model atau strategi pembelajaran yang tepat supaya materi yang 

disampaikan kepada siswa dapat dimengerti. 

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif belajar 

dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas adalah model pendekatan 

Contextual Teaching and Learning yang mengaitkan mata pelajaran dengan dunia 
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nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka. 

Pengetahuan dan ketermpilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. 

Landasan filosofis CTL adalah kontruktivisme, yaitu filosofi belajar yang 

menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi 

mengkonstruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat 

fakta-fakta atau proporsi yang mereka alami dalam kehidupannya8. 

Alasan pemilihan model pendekatan Contextual Teaching and Learning 

adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu 

menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi akademis 

yang mereka terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah 

jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang sudah mereka miliki sebelumnya. 

CTL bisa berhasil karena beberapa alasan. CTL sesuai dengan nurani 

manusia yang selalu haus akan makna. CTL juga mampu memuaskan kebutuhan 

otak untuk mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, yang 

merangsang pembentukan struktur fisik dalam rangka merespon lingkungan. 

Selain itu, CTL sesuai dengan cara kerja alam. Selama 75 tahun terakhir, para ahli 

fisika dan biologi telah menemukan bahwa ada tiga prinsip yang melekat pada 

segala sesuatu di alam, termasuk makhluk hidup. Hebatnya ketiga prinsip 

tersebut, yaitu kesaling bergantungan, diferensiasi dan pengaturan diri ada dalam 

                                                 
8 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran berbasia Kompetensi dan Contextual (Jakarta 

:Bumi Aksara, 2007), hal. 41. 
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CTL. Karena CTL sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku pada alam, belajar 

secara Contextual berarti belajar mengeluarkan potensi penuh seorang siswa 

secara alamiah9. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti penyajian topik tersebut 

dengan menggunakan model pendekatan Contextual Teaching and Learning 

karena topik tersebut membicarakan masalah yang berada di sekitar kehidupan 

siswa sehari-hari. Siswa dapat dengan mudah menemukan contoh-contoh yang 

berkaitan dengan topik tersebut melalui diskusi dengan teman sekelas. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang model pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran 

Bahasa Arab di MAN Wates I. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah utama 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Ketujuh Komponen Model Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Kelas XI 

IPS 2 MAN Wates I”.  Sedangkan rumusan masalah itu secara terperinci adalah : 

a. Bagaimana strategi guru dalam mengelola ketujuh komponen model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran 

bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I. 

                                                 
9 Elaine B. Johnson, PH. D., Contextual Teaching and Learning, (Bandung: LC, 2008), 

hal. 14-15. 
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b. Bagaimana respon siswa kelas XI IPS 2 selama mengikuti model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata pelajaran 

bahasa Arab di MAN Wates I. 

c. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 setelah terlaksananya 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata 

pelajaran bahasa Arab di MAN Wates I. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata pelajaran bahasa Arab 

di kelas XI IPS 2 MAN Wates I. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh deskripsi tentang : 

a. Bagaimana strategi guru dalam mengelola ketujuh komponen model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran 

bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I. 

b. Bagaimana aktivitas dan respon siswa kelas XI IPS 2 selama mengikuti 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata 

pelajaran bahasa Arab di MAN Wates I. 

c. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 setelah terlaksananya 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata 

pelajaran bahasa Arab di MAN Wates I. 

2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut :  
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a. Bagi dunia pendidikan khususnya MAN 1 Wates hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai salah satu motivasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab yang ada di MAN 

1 Wates. 

 

 

b. Dengan penelitian ini dapat memberikan nilai tambah bagi penulis 

dalam dunia pendidikan khususnya yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. 

c. Sebagai masukan para peneliti yang berminat melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pembelajaran bahasa Arab yang terkait dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning  yang mana 

referensi tentang pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

ini sangat langka. 

 

D. Kajian Pustaka 

Pendekatan kontekstual merupakan suatu model belajar mengajar yang 

membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Adapun penelitian mengenai pembelajaran kontekstual, ada beberapa 

mahasiswa yang sudah meneliti materi tersebut, di antaranya skiripsi karya 
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Sumiati yang berjudul Peningkatan Kemampuan Apresiasi Sastra Indonesia 

Melalui Pendekatan dan Pengajaran Kontekstual Siswa Kelas II Akuntansi SMKN 

Bantul.  Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan sastra Indonesia 

meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan pendekatan 

kontekstual10. 

Sedangkan karya tulis yang kedua adalah skripsi karya Hasanuddin yang 

berjudul Penerapan Pembelajaran Contextual Dalam Pendidikan Agama Islam. 

Dalam skiripsi ini Hasanuddin meneliti tentang bagaimana penerapan 

pembelajaran kontekstual dengan elemen pembelajaran menurut Depdiknas dalam 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hasil akhir penelitian ini adalah 

pembelajaran kontekstual bisa dan relevan untuk digunakan dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam11. 

Karya tulis yang ketiga karya Ali Fauzi yang berjudul Hubungan 

Pengetahuan Guru Tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Pembelajaran 

Contextual Dengan Keinovatifan Guru di Kabupaten Tegal. Skirpsi ini membahas 

tentang tingkat keinovatifan guru matematika di kabupaten Tegal terkait dengan 

adanya KBK serta pembelajaran kontekstual. Hasil dari penelitian ini adalah jika 

pengetahuan guru tentang kurikulum berbasis kompetensi tinggi maka tingkat 

keinovatifan guru matematika dalam menerapkan pembelajaran kontekstual akan 

meningkat12. 

                                                 
10 Sumiati, Peningkatan Kemampuan Apresiasi Sastra Indonesia Melalui Pendekatan 

dan Pengajaran Kontekstual Siswa Kelas II Akuntasi SMKN Bantul. 
11 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2000. 
12 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris Pendidikan Matetatika UIN Sunan 

Kalijaga.Tahun 2000. 
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 Juga karya tulis yang keempat karya Mukhlis Hanafi yang berjudul 

Implikasi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Pendidikan 

Agama Islam. Skripsi ini membahasa tentang penerapannya terhadap pendidikan 

agama islam agar dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan hasil 

penlitian ini, menerangkan bahwa metode ini bisa diterapkan disemua bidang 

studi, mempermudah siswa atau guru dalam pembelajaran dan pembelajaran pun 

dapat berjalan alamiah atau bisa diterapkan dengan sendirinya13.  

Dengan mengkaji beberapa pustaka di atas penulis tergerak untuk 

mengetahui sejauh mana model pendekatan Contextual Teaching and Learning 

pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I. 

Adapun perbedaan pembahasan terletak pada subjek yang akan diteliti, 

yaitu sejauh mana ketujuh komponen pendekatan Contextual Teaching and 

Learning pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I dalam 

penerapannya. 

 

E. Landasan Teori 

Dalam skiripsi ini penulis membahas tentang model pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dalam bukunya karya Elaine B. Johson 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2MAN Wates I. Oleh karena 

itu, dalam kerangka teoritik penulis akan mulai dengan menjelaskan apa maksud 

pendekatan Contextual dan selanjutnya akan dipaparkan pembahasan mengenai 

                                                 
13 Mukhlis Hanafi, Implikasi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Pendidikan Agama Islam, tahun 2006. 
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mata pelajaran bahasa Arab. Dalam membahas masalah ini ada beberapa yang 

menjadi dasar kerangka teoritik yaitu : 

a. Pengertian pembelajaran Contextual 

Pembelajaran dan pengajaran Contextual (CTL, Contextual 

Teaching and Learning) adalah salah satu topik hangat dalam dunia 

pendidikan saat ini. Anehnya sejauh ini tidak ada panduan menyeluruh 

mengenai CTL yang menjelaskan secara tepat apa CTL dan mengapa 

metode itu berhasil. 

CTL adalah sebuah sistem yang bersifat menyeluruh yang 

menyerupai cara alam bekerja. Menurut pandangan ala Newton tersebut, 

tugas kita adalah memandang keseluruhan sebagai tidak lebih dari jumlah 

bagian-bagiannya yang terpisah dan berdiri sendiri. Penemuan ilmiah 

terbaru saat ini memberitahu kita bahwa justru hubungan antara bagian-

bagian tersebutlah yaitu konteksnya yang memberikan makna14. 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching And Learning 

(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara 

materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dengan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Ahli fisika teoritis dan kosmolog matematika Brian Swimme, 

beserta rekannya, Thomas Berry, menekankan pola hubungan ini dengan 

mengatakan “Ada berarti berhubungan karena hubungan adalah inti dari 

                                                 
14  Ibid, hal. 33 
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keberadaan. Setiap partikel di alam semesta terhubung dengan partikel 

lain di alam semesta….keterasingan sebuah partikel adalah kemustahilan 

teoritis. Demikian juga dengan galaksi-galaksi, hubungan adalah fakta 

keberadaan .Setiap galaksi secara langsung terhubung dengan ratusan 

miiliar galaksi alam semesta…tidak satu benda pun berdiri sendiri tanpa 

adanya yang lain15” 

Ahli biologi Lym Marguis, bersama Darion Sogan (1995), 

memperkuat pandangan tersebut. Dia menjelaskan bahwa segala sesuatu 

di bumi adalah bagian dari sebuah jejaring hubungan. Hewan-hewan “ 

terkait satu dengan yang lain dan dengan lingkungan hidupnya”.16 

Dipengaruhi oleh pandangan ilmiah baru abad ke-20 yang 

beranggapan bahwa kenyataan dalam hubungan yang melihat bahwa 

suatu kesatuan melebihi jumlah dari bagian-bagiannya, pada pendidik 

sekarang merasa perlu berpikir ulang tentang cara kita mengajajar. 

Pernyataan ringkas dari beberapa definisi di atas, disimpulkan 

bahwa pembelajaran model pendekatan CTL, sebagai sebuah sistem 

mengajar, didasarkan pada pikiran bahwa makna muncul dari hubungan 

antara isi dan konteksnya. Konteks memberikan makna pada isi. Semakin 

banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu konteks yang luas. 

Semakin bermaknalah isinya bagi mereka .Jadi, sebagian besar tugas 

seorang guru adalah menyediakan konteks. 

                                                 
15  Ibid, hal. 33-34 
16  Ibid, hal .34 
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Pembelajaran model pendekatan CTL melibatkan para siswa dalam 

aktivitas penting yang membantu mereka mengkaitkan pelajaran yang 

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. 

b. Karakteristik  pembelajaran Contextual 

 Sistem CTL mencakup tujuh komponen berikut ini : 

1. Konstruktivisme (membangun atau membentuk) 

2. Questioning (bertanya) 

3. Inquiry (menyelidiki atau menemukan) 

4. Learning Community (masyarakat belajar) 

5. Modeling (pemodelan) 

6. Reflection (umpan balik) 

7. Authentic (penilaian yang sebenarnya) 

Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning : 

1. Pembelajaran berbasis masalah 

2. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar 

3. Memberikan aktivitas kelompok 

4. Membuat aktivitas belajar mandiri 

5. Membuat aktivitas bekerja sama dengan masyarakat 

6. Menerapkan penilaian authentik 

Dengan komponen CTL maka para siswa akan : 
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1) Menjadi siswa yang dapat mngatur diri sendiri dan aktif : sehingga 

dapat mengembangkan minat individu, mampu bekerja sendiri atau 

dalam kelompok belajar lewat praktik 

2) Membangun keterkaitan : antara sekolah dan konteks kehidupan 

nyata seperti bisnis dan lembaga masyarakat 

3) Melakukan pekerjaan yang berarti : pekerjaan yang memiliki 

tujuan, berguna untuk orang lain yang melibatkan proses 

menentukan pilihan, dan menghasilkan produk, nyata, atau tidak 

nyata 

4) Menggunakan pemikiran, tingkat tinggi yang kreatif dan kritis: 

menganalisis, melakukan sintesis, memecahkan masalah membuat 

keputusan, menggunakan logika dan bukti 

5) Bekerja sama : membantu siswa bekerja dengan efektif dalam 

kelompok; membantu mereka memahami bahwa apa yang mereka 

lakukan mempengaruhi orang lain; membantu mereka 

berkomunikasi dengan orang lain 

6) Mengembangkan setiap individu : tahu memberi perhatian dan 

meletakkan harapan yang tinggi untuk setiap anak. Memotivasi dan 

mendorong setiap siswa. Siswa tidak dapat sukses tanpa dukungan 

orang dewasa. Para siswa menghormati dukungan orang dewasa. 

Para siswa menghormati teman sebayanya dan orang dewasa 
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7) Mengenali dan mencapai standar tinggi : mengidentifikasi tujuan 

yang jelas dan memotivasi siswa unutk mencapainya. 

Menunjukkan kepada mereka cara untuk mencapai keberhasilan 

8) Penilaian auntentuk : mengajak para siswa untuk mengutamakan 

pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata untuk tujuan 

yang bermakna17.  

 

 

c. Karakteristik pembelajaran bahasa arab di Madrasah Aliyah 

a. Pengertian pembelajaran bahasa Arab 

Proses pembelajaran bahasa Arab meliputi antara lain membaca dan 

memahami bahan bacaan, menyampaikan isi bacaan, mendengarkan, 

merespon pembicaraan, serta mengarang18.  

b. Karakteristik bahasa Arab 

Ditinjau dari segi fungsinya, bahasa sebagai alat komunikasi dan 

penghubung yang efektif dalam pergaulan manusia sehari-hari19. 

Dalam dunia belajar mengajar bahasa dikenal istilah pemerolehan 

bahasa dan pembelajaran bahasa. Pemerolehan adalah proses 

penguasaan bahasa secara ilmiah melalui bawah sadar dengan cara 

berkomunikasi langsung dengan orang yang menggunakan bahasa 

tersebut. Sedangkan belajar adalah proses penguasaan bahasa, 

                                                 
17 Ibid, hal. 288 
18 Ibid, hal. 1 
19  Dikutuip oleh saudara Ahmad Muslih dari bukunya Sugiastuti , Bahasa Laporan 

Penelitian, tahun 2005. 
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terutama kaedah-kaedahnya secara sadar akibat dari pengajaran oleh 

guru atau sebagai hasil belajar secara mandiri20. 

Krashen menjelaskan bahwa semua wacana bahasa yang kita produk 

baik lisan maupun tertulis adalah berasal dari sistem bahasa yang telah 

kita miliki sebagai hasil dari pemerolehan21. 

Pengetahuan tentang karakteristik bahasa Arab merupakan tuntutan 

yang selayaknya difahami oleh para pengajar bahasa Arab, untuk 

memudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran.  

a) Memiliki gaya bahasa yang beragam 

b) Dapat diekspresikan secara lisan atau tulisan 

c) Memiliki sistem, aturan, dan perangkat yang khas 

d) Memiliki sifat arbitrar dan simbolis 

e) Senantiasa berkembang produktif dan kreatif 

f) Merupakan fenomena individu dan fenomena sosial manusia. 

c. Teknik umum yang layak 

1) Persiapan : seorang guru yang baik harus selalu 

mempersiapkan MPR (mukaddimah, presentasi, dan review ) 

dalam setiap topik bahasan. Tujuan pelajaran harus jelas. 

Setelah selesai tatap muka, tanya diri anda apakah tujuan 

pelajaran telah dicapai atau belum, cara-cara dan teknik serta 

taktik yang akan diberikan hendaknya senantiasa dipikirkan 

                                                 
20  Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang ; Misykat, 

2005. Hal. 164. 
21  Ibid, hal. 164 



18 
 

2) Bicaralah bahasa Arab di dalam kelas: siswa membutuhkan 

keterbiasaan sesegera mungkin akan bunyi yang belum familiar 

bagi mereka patut disadari pula bahwa bahasa baru yang 

mereka sedang pelajari tidak bisa dijadikan objek terakhir atau 

mata pelajaran sekolah yang apa adanya  

3) Jangan pindah sebelum mantap, jangan tertipu oleh jawaban 

bersama : menguasai suatu bahasa bagaikan membangun 

sebuah rumah batu. Pembangunan harus dimulai dengan 

memasang pondasi. Kemudian batu batanya disemen supaya 

tidak goyah. Dalam kondisi yang demikian itu, bila ada 

pemasangan batu yang kurang kuat, maka kontruksi 

keseluruhan akan melemah 

4) Buku bukan guru tetapi alat pembantu : buku berfungsi sebagai 

media untuk mempermudah tugas guru, bukan sebagai guru, 

karena bukan tidak dapat berbicara, mendengar, mengoreksi 

atau memberi dorongan. Intruksi haruslah berasal dari guru dan 

bukan dari sebuah buku bagaimanapun baiknya/ buku tersebut 

5) Berikan banyak tamrinat : yang terutama sekali perlu 

diperhatikan dalam pemberian tamrinat adalah pengenalan 

pola-pola kalimat bahasa arab 

6) Latih siswa bertanya dalam bahasa Arab. Dalam hal ini mereka 

harus menguasai kosa kata tanya, seperti : hal, aina, kaifa, ila 

ahor, maa ma’na baina dan yang lain. 



19 
 

7) Berikan semangat / dorongan : siswa harus mempunyai 

semangat yang meluap – luap didalam belajar hingga KMUP 

(keimanan, minat, usaha dan perhatian) bisa tercipta pada diri 

mereka. Mereka harus memiliki keberanian berbicara  tam 

amam. Hendaklah disamapiakn kepada mereka keuntungan 

atau kelebihan  orang yang mengetahui bahasa Arab. 

8) Ciptakan suasana yang menyenangkan : Tujuan dari penciptaan 

suasana segar adalah agar perasaan tertekan yang ada pada diri 

siswa dapat hilang. Tawa dan senyum seorang guru, misalnya, 

dapat dianggap sebagai pembantu pembangkit suasana yang 

menyenangkan , begitu pula cerita-cerita lucon dalam bahasa 

Arab, anekdot-anekdot, permainan seperti strip strong dan 

seterusnya, kesemuanya dapat memecah kebekuan di dalam 

belajar22. 

Dari berbagai uraian di atas seorang guru harus mampu mengelola 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, sehingga dalam pembelajaran 

tersebut diharapkan dari tujuh komponen CTL ada beberapa yang muncul dalam 

pembelajaran. 

 

F. Metode Penelitian  

Jenis penelitian dalam skripsi ini penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang penerapan 

                                                 
22Ibid, hal. 68-71 
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ketujuh komponen model pendekatan Contextual Teaching and Learning pada 

mata pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I 23. 

Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

(Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok 24. 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut : 

1. Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek dapat disebut juga metode penentuan sumber 

data. Subyek adalah orang-orang yang berhubungan langsung dalam memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek penelitian 25. Penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling yang artinya pengambilan sampel berdasarkan 

kesengajaan maka pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas cirri atau sifat 

tertentu yang mempunyai sangkut paut dalam penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 2 MAN Wates I yang 

berjumlah 25 siswa pada tahun ajaran 2008-2009 pada penerapan ketujuh 

komponen model pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata 

pelajaran bahasa Arab. Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan subyek 

penelitian ini adalah: 

                                                 
23 Saefudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8 
24 Nana Syaodih Sukma Dinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 60 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 4 
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a. Kepala MAN Wates I 

Kepala Madrasah merupakan sumber data yang dapat memberikan data 

atau informasi yang bersifat umum yang berhubungan dengan lembaga 

pendidikan yang dikelolanya serta informasi tentang strategi dan 

pendekatan yang digunakan oleh guru bahasa Arab terutama guru bahasa 

Arab kelas XI IPS 2. 

b. Satu orang guru bahasa Arab kelas XI IPS 2  

Yaitu guru yang berkaitan langsung melaksanakan ketujuh komponen 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam mengajar 

bahasa Arab di kelas XI terutama di kelas XI IPS 2, sebagai sumber data 

utama. Terlaksana atau tidak dari ketujuh komponen dalam model 

pendekatan tersebut. 

c. Dua puluh lima siswa kelas XI IPS 2 MAN Wates I 

Untuk subyek siswa kelas XI IPS 2, karena kelas ini merupakan kelas yang 

paling rendah  dalam memperolah nilai bahasa Arab dikarnakan rasa 

ketidak senangan terhadap pembelajaran juga materi yang begitu sulit,  

untuk itulah, kelas ini dipakai sebagai subyek dalam mengikuti penerapan 

ketujuh komponen model pendekatan Contextual Teaching and Learning 

yang diterapkan guru bahasa Arab disemester genap tahun ajaran 2008-

2009 yaitu untuk memperoleh data tentang respon siswa.  

2. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yang mana hal ini diharapkan nantinya akan saling 
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melengkapi dan menyempurnakan antara data yang satu dengan yang lain, di 

antaranya metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Metode Observasi 

Sugiono mengutip dari Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis26. Dua diantara yang penting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan, diantaranya: 

1. Strategi guru dalam mengelola ketujuh komponen model pendekatan 

Contextual Teaching and Learning  dalam penerapannya pada mata 

pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2.  

b. Angket atau kuesioner 

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis 

kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden), dan cara 

menjawab juga dilakukan dengan tertulis27. Dari metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang bagaimana respon siswa kelas XI IPS 2 

setelah mengikuti pelajaran bahasa Arab. 

c. Metode Test 

Test yaitu seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka 28. Dari metode inilah akan 

didapatkan hasil belajar siswa setelah mengikuti model pendekatan 
                                                 

26 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R dan 
D, (Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 203. 

27 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta, Bhineka Cipta, 2003) Hal. 135 
28 Drs.S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004). Hal 

170 
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Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran bahasa Arab di 

kelas XI IPS 2 . 

d. Metode Dokumentasi 

Pengertian dokumentasi ialah merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 

tertulis maupun yang lainnya29. Dari metode inilah akan didapatkan data 

umum yang diperlukan tentang gambaran sekolah maupun data-data yang 

lain.  

 

2. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

kedalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan30. 

Metode analisis deskriptif adalah suatu analisis yang digambarkan dengan 

kata-kata yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan. 

Metode penelitian deskriptif ini sering disebut sebagai metode analisis. 

Sedangkan data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

                                                 
29 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 221. 
 
30 Ibid, hal. 334 
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Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif akan diolah dengan hitungan statistic 

sederhana dengan cara mendistribusikan angka mutlaknya dalam table-tabel dan 

angka presentase, kemudian dilakukan interpretasi untuk mencari nilai presentase 

menggunakan rumus frekuensi relative.  

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa data lebih awal ayng 

berhubungan dengan angket untuk respon siswa mengenai sikap, observasi, dan 

hasil tes, pandangan yang berhubungan dengan pembelajaran model pendekatan 

contextual teaching and learning. Adapun metode analisis ini dengan cara statistic 

sederhana atau statistic deskriptif, yaitu statistic yang mempunyai tugas 

mengorganisasikan dan menganalisa data angka agar dapat memberikan gambaran 

secara teratur ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, keadaan atau peristiwa, 

sehingga dapat ditarik suatu pengertian atau makna tertentu.31 Sedangkan statistic 

distribusi frekuensi relative yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

P = F x 100% 
           N 

Ket : P : Angka persentase 

  F : Jumlah peresentase atau jumlah subjek 

  N : Number of case 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam menarik kesimpulan ini penulis menyesuaikan dengan data yang 

sudah diolah dan sejalan dengan cara mengelola data bukan atas angan-angan 

keinginan peneliti. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

                                                 
31 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Press, 1987) hal. 4 
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metode analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus pada 

suatu pemikiran atau ide, maka penulis sajikan sistematika pembahasan, sebagai 

gambaran umum penulisan skripsi. 

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan ,dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab II, adalah gambaran umum MAN Wates I Kulon Progo terdiri dari : 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru dan karyawan, sarana prasarana dan keadaan siswa. 

Bab III, membahas tentang penerapan model pendekatan Contextual 

Teaching and Learning pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN 

Wates I, Kulonprogo diantaranya : 

a. Bagaimana strategi guru dalam mengelola ketujuh komponen model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran 

bahasa Arab di kelas XI IPS 2 MAN Wates I. 

b. Bagaimana aktivitas dan respon siswa kelas XI IPS 2 selama mengikuti 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata 

pelajaran bahasa Arab di MAN Wates I. 



26 
 

c. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 setelah terlaksananya 

model pendekatan Contextual Teaching and Learning  pada mata 

pelajaran bahasa Arab di MAN Wates I. 

Bab IV, merupakan penutup yang meliputi kesimpul, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah lebih kurang lima bulan penulis melaksanakan penelitian di 

MAN Wates 1 Kulonprogo, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan dengan baik dengan model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. Sehingga komponen-

komponen dapat diterapkan dengan baik, sehingga respon dan hasil belajar 

siswa meningkat terhadap pembelajaran bahasa Arab yang ada di MAN Wates 

I terutama di kelas XI IPS 2 yang mana pada awalnya mereka kurang berminat 

terhadap pelajaran dan pembelajaran bahasa Arab.  

Berdasarkan hasil penelitian dan bahasanya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Arab model 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dikategorikan baik, karna 

sesuai dengan strategi – strategi dari CTL pada bab 1, dalam penerapannya 

pada strategi guru mengajar dalam bab 3. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan belajar-mengajar yang telah dilakukan, serta komponen 

Contextual Teaching and Learning yang sering muncul pada setiap 

pertemuan adalah teknik bertanya dan pemodelan. 

2. Respon siswa selama pembelajaran bahasa Arab baik dari materi maupun 

penampilan guru dalam menyampaikan pelajaran dalam kelas dan materi 

tugas pada LKS lebih menarik dari biasanya,  Walaupun pada awalnya 

menyatakan kurang menarik dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab di 
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dalam kelas,  dengan model pendekatan Contextual Teaching and 

Learning. 

3. Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal  mengalami peningkatan 

lebih baik berdasarkan kurikulum 1994 telah tercapai, walaupun 

sebelumnya kelas XI IPS 2 merupakan kelas yang nilainya  terrendah dari 

kelas XI yang lainnya sebelum penulis melaksanakan penelitian. 

   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang bisa diajukan adalah: 

1. Dalam pembelajaran model Contextual Teaching and Learning, guru 

diharapkan memperkaya dan mengimplementasikan model pendekatan 

Contextual Teaching and Learning terhadap prinsip kontekstual terutama 

komponennya untuk mendorong siswa menyadari dan menggunakan 

pemahamannya untuk mengembangkan diri dan menyelesaikan berbagai 

persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Karena prinsip 

kontekstual sangat penting untuk segala situasi belajar. 

2. Pada saat guru mengajar bahasa Arab, sekalipun terbatasnya waktu 

penelitian yang diamati, sebaiknya guru lebih sering memberi tugas atau 

latihan untuk penilaian autentik tugas yang bervariasi yakni, penilaian 

proyek atau tugas terstruktur, kegiatan siswa, penggunaan portofolio, 

daftar cek, dan sebagainya, yang akan merefleksikan hasil belajar 

sesungguhnya. 
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3. Untuk lebih meningkatkan belajar sesungguhnya, pembelajaran bahasa 

Arab terhadap model pendekatan Contextual Teaching and Learning, 

maka strategi guru dalam mengelola pembelajaran perlu ditingkatkan, 

diperlukan sebuah strategi belajar yang baru, yang lebih memberdayakan 

siswa. Begitu pula dengan prinsip CTL diharapkan siswa mampu belajar 

pengalaman dan memanfaatkan pengalaman orang lain. 

4. Siswa tetap menggunakan buku pelajaran, buku paket, atau buku siswa 

dalam kelas Contextual Teaching and Learning dan sebaiknya buku-buku 

tersebut tidak hanya digunakan sebagai satu-satunya sumber belajar. Buku 

apapun yang sesuai dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang model pendekatan 

Contextual Teaching and Learning yang serupa dengan rancangan 

eksperimental sungguhan untuk memperkuat akurasi hasil penelitian ini. 

 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, berkat rahmat dan ma'unah Allah SWT skripsi ini bisa 

selesai walaupun masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam penyajian. 

Oleh karena itu, kritik dan saran para pembaca sangat diharapkan demi usaha 

perbaikan skripsi ini. Akhirnya semoga skripsi ini dapat dilanjutkan dengan 

penelitian-penelitian yang lebih sempurna dan memberi manfaat serta menjadi 

amal ibadah untuk mendapat ridha Allah SWT. 
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